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ABSTRACT

Epilachna sp. is a major pest in eggplant cultivation causing damage by 50%. One
of control is done by using Kirinyuh plants (Chromolaena odorata L.) potential as a
botanical pesticide. This study aims to determine the effectiveness of botanical pesticide
from kirinyuh leaves extract and get the precise extract concentrasion of leaves Kirinyuh to
control Epilachna sp. on eggplant plant, and its influence to the growth of eggplant plant.
This study used an experimental method that is designed in a single factor completely
randomized design using pesticides kirinyuh leaves extract, which consist of four
concentrations (20%, 25%, 30% dan 35%), add two treatments profenofos pesticide and
non-pesticide as a control. The results showed that leaf extract of kirinyuh significantly
affected mortality rates, speed of pest death, efficacy, development of pests Epilachna sp.,
Eggplant leaf area and damage to eggplant leaves, but did not significantly affect plant
height and number of leaves on eggplant plants. . Kirinyuh leaf extract with a
concentration of 35% is more effectively used as an organic pesticide to control pests
Epilachna sp. in eggplant plants with a mortality value of 100%, pest death rate of 3.33
individuals / day and 100% efficacy. The use of leaf extract as organic pesticides did not
have a negative impact on plant height and the number of eggplant leaves, but caused
damage to the leaves with the appearance of spots black on the leaf surface.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang : Berdasarkan data BPS Indonesia (2016) dari tahun 2014 hingga 2016
produksi terung mengalami penurunan sekitar 0,89%. Pada budidaya tanaman terung, hama
yang biasa menyerang salah satunya yaitu Epilachna sp. yang dapat menimbulkan
kerusakan daun yang ditandai dengan adanya bekas gigitan yang mengering pada
permukaan daun dan dapat menyebabkan kerugian hasil panen 10-50 % pada famili
Solanaceae, (Rukman, 2007) sehingga perlu dilakukan pengendalian hama tersebut guna
mengurangi kerugian hasil panen.

Penggunaan pestisida sintetis dapat menimbulkan efek negatif yaitu terjadinya
resistensi, resurgensi, kematian musuh alami, residu dan juga dapat mencemari lingkungan,
sehingga perlu ada alternatif lain untuk pengendalian hama tersebut agar lebih aman
(Rukman, 2007). Salah satu alternatif adalah menggunakan pestisida organik. Salah satu
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tumbuhan yang berpotensi adalah tumbuhan kirinyuh (Chromolaena odorata L.). Daun
kirinyuh mengandung alkaloid, flavanoid, saponin, tanin dan seskuiterpenoid. Senyawa
tersebut menyebabkan adanya aktifitas biologi yang khas seperti toksik, menghambat
makan, antiparasit dan pestisidal, sehingga dapat digunakan untuk mengendalikan hama
pada tanaman (Hadi, 2008).

Keberhasilan pengendalian hama dengan ekstrak daun kirinyuh didasarkan pada
efektivitas dalam mengendalikan hama, namun tidak memberikan pengaruh negatif pada
tanaman terung. Efektivitas pestisida organik ekstrak daun kirinyuh dipengarauhi oleh
beberapa faktor antara lain yaitu konsentrasi. Konsentrasi tinggi dapat mengendalikan
hama Epilachna sp. dengan efektif, namun dikhawatirkan berdampak negatif terhadap
pertumbuhan tanaman terung. Sebaliknya, pada konsentrasi rendah tidak efektif dalam
mengendalikan hama Epilachna sp., namun berdampak positif terhadap pertumbuhan
tanaman terung.

Menurut Hendrival dkk (2017), konsentrasi 16% ekstrak daun kirinyuh mampu
mengendalikan hama Sithopilus oryzae L. dengan tingkat mortalitas mencapai >50 %.
Menurut Romansyah (2014), ekstrak etanol daun mimba kering dengan konsentrasi 20%
dapat mengendalikan larva Epilachna sp. dengan nilai efikasi sebesar 58,48%. Namun
belum ada penelitian penggunaan daun kirinyuh sebagai pestisida organik untuk
mengendalikan hama Epilachna sp. pada tanaman terung, sehingga perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut tentang efektivitas pestisida organik dari ekstrak daun Kirinyuh
terhadap pengendalian hama Epilachna sp. pada tanaman terung dengan konsentrasi yang
sesuai agar penggunaannya lebih efektif dan tidak berdampak negatif terhadap
pertumbuhan tanaman terung.

Perumusan Masalah : Berapakah konsentrasi petisida organik ekstrak daun kirinyuh yang
efektif untuk mengendalikan hama Epilachna sp. pada tanaman terung ?. Bagaimana
pengaruh aplikasi pestisida organik ekstrak daun kirinyuh terhadap pertumbuhan tanaman
terung ?

Tujuan : Mendapatkan konsentrasi petisida organik ekstrak daun kirinyuh yang efektif
untuk mengendalikan hama Epilachna sp. pada tanaman terung. Mengetahui pengaruh
aplikasi pestisida organik ekstrak daun Kirinyuh terhadap pertumbuhan tanaman terung.

TATA CARA PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian : Penelitian dilaksanakan selama empat bulan yaitu pada
bulan Januari sampai April 2018. Penelitian dilaksanakan di Laboraturium Proteksi,
Laboratorium Teknologi Farmasetika dan di Lahan Percobaa Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah.

Bahan dan Alat Penelitian : Bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain larva
Epilachna sp. instar 1l yang diperoleh dari hasil perbanyakan, tanah regosol sebagai media
tanam, bibit terung varietas Antaboga (Lampiran 1) sebagai bahan tanam, pupuk kandang,
pupuk sintetis (urea, SP-36 dan KCI), daun Kirinyuh, etanol sebagai pelarut dalam
pembuatan ekstrak daun Kirinyuh, air sebagai bahan tambahan dalam pembuatan larutan
pestisida organik dan pestisida berbahan aktif profenofos. Alat yang digunakan dalam
penelitian antara lain cangkul, sekop, saringan besi, karung, tali raffia, polybag ukuran 40
cm x 40 cm, ember, gayung, kertas label, timbangan digital, hand sprayer, timbangan
analitik, blender, sarung tangan karet, corong, plastik bening ukuran 1 kg, toples plastik,



karet gelang, kain kasa, pisau, nampan, gelas ukur 100 ml, gelas beker 1000 ml, stirrer,
buku tulis dan pensil.

Metode Penelitian : Penelitian dilakukan menggunakan metode eksperimen yang disusun
dalam Rancangan Acak Lengkap faktor tunggal menggunakan pestisida ekstrak daun
kirinyuh yang terdiri dari empat konsentrasi (20%, 25%, 30%, dan 35%), ditambah dua
perlakuan, larutan pestisida sintetis berbahan aktif profenafos dan tanpa perlakuan sebagai
kontrol. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan setiap ulangan diberikan 10 hama
larva Epilachna sp. instar Il dan dilakukan 2 skala uji yaitu uji lapangan dan uji
laboratorium.

Tata Laksana Penelitian

Persiapan hama: Persiapan hama Epilachna sp. dilakukan dengan membudidayaan hama
di laboratorium. Pengembangbiakan hama Epilachna sp dilakukan dengan cara
mengumpulkan indukan hama yang didapat di lahan budidaya tanaman terung.
Pemeliharaan hama dilakukan dengan mengembangbiakkan hama tersebut di dalam toples
yang ditutup menggunakan kain, sumber makanan larva yang dipelihara berasal dari
potongan umbi kentang dan daun terung. Larva yang terbentuk dipindahkan ke toples baru
yang berisikan pakan baru dan segar. Waktu perbanyakan hama tersebut membutuhkan
waktu kurang lebih satu bulan

Persiapan daun kirinyuh : Pembuatan ekstrak daun kirinyuh dilakukan dengan cara
menyiapkan daun Kirinyuh terlebih dahulu. Daun kirinyuh yang digunakan merupakan daun
kirinyuh segar yang berada pada sepanjang batang tanaman. Daun yang sudah dipetik
kemudian dipisahkan dari tangkainya dan dicuci dengan air mengalir hingga bersih dari
kotoran yang menempel pada daun. Daun kemudian dikering anginkan selama 3-5 hari.
Penelitian di Laboratorium : Penelitian dilaboratorium dilakukan dengan menyiapkan
toples berdiameter 10 cm. Hama Epilachna sp. instar 111 kemudian diinfestasikan 1 hari
sebelum aplikasi sebanyak 10 ekor. Toples kemudian ditutup menggunakan kain kasa.
Aplikasi pestisida dilakukan dengan cara sistemik yaitu disemprotkan pada sumber pakan
hama dengan volume semprot 18 ml (Lampiran 6) dengan frekuensi penyemprotan 2 hari
sekali hari pada sore hari.

Penelitian di Lapangan : Persiapan bahan tanam, Penyiapan media tanam, Pemeliharaan
tanaman, invetasi, aplikasi pestisida.

Variabel Pengamatan : Mortalitas, efikasi, kecepatan kematian, perkembangan hama,
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan intensita kerusakan daun.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Mortalitas

Hasil penelitian di laboratorium menunjukkan bahwa ekstrak daun kirinyuh konsentrasi
20% dan 25% menghasilkan mortalitas hama Epilachna sp. lebih rendah dibandingkan
dengan pestisida profenofos, sedangkan konsentrasi 30% dan 35% menghasilkan mortalitas
hama Epilachna sp. tidak berbeda nyata dengan pestisida profenofos. Ekstrak daun
kirinyuh konsentrasi 20% - 35% mortalitas hama Epilachna sp. lebih tinggi dibandingkan
dengan tanpa perlakuan. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun Kirinyuh, maka tingkat
mortalitas hama Epilachna sp. semakin meningkat (Tabel 1).



Ekstrak daun kirinyuh konsentrasi terendah saja yaitu konsentrasi 20% sudah
menghasilkan mortalitas hama Epilachna sp. sebesar 76,66%. Hal ini menunjukkan bahwa
ekstrak daun kirinyuh efektif mengendalikan hama Epilachna sp. dikarenakan senyawa
kimia yang terkandung pada ekstrak daun Kirinyuh bersifat toksik. Senyawa kimia yang
terkandung pada ekstrak daun Kirinyuh diantaranya yaitu tanin, flavanoid dan alkaloid PAs
(Pyrolizidine Alkaloids). Tanin dapat mengganggu sistem pencernaan serangga karena tanin
akan mengikat protein dalam sistem pencernaan serangga untuk pertumbuhan (Yunita et
al., 2009).

Tabel 1. Rerata Tingkat Mortalitas, Efikasi dan Kecepatan Kematian Di Laboratorium

Konsentra_si_ Ektrak Mortalitas ﬁiﬁgﬁ?ﬁ Efikasi
Daun Kirinyuh (%) (ndividwhari)y )
20% 76,66 b 162 d 76,66 b
25% 86,66 b 2,57 d 86,66 b
30% 96,66 a 388 ¢ 96,66 a
35% 100,00 a 538 b 100,00 a
Petisida Profenofos 100,00 a 6,54 a 100,00 a
Tanpa Perlakuan 0,00 c 0,00 c¢ 0,00 ¢

Ket : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
antar perlakuan berdasarkan uji Duncan pada taraf 5%.

Tabel 2. Rerata Tingkat Mortalitas, Efikasi Dan Kecepatan Kematian Di Lapangan
Kecepatan

Konsentrasi Ektrak  Mortalitas Kematian Efikasi
Daun Kirinyuh (%) (individu/hari) (%)
20% 7333 ¢ 0,70 cd 70,00 ¢
25% 76,66 cC 0,76 cd 76,66 c
30% 90,00 b 156 ¢ 90,00 b
35% 100,00 a 333 b 100,00 a
Petisida Profenofos 100,00 a 493 a 100,00 a
Tanpa Perlakuan 0,00 c 0,00 d 0,00 d

Ket : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
antar perlakuan berdasarkan uji Duncan pada taraf 5%.

Hasil penelitian di lapangan ekstrak daun Kkirinyuh konsentrasi 35% baru menghasilkan
mortalitas yang tidak berbeda nyata dengan pestisida profenofos, sedangkan konsentrasi
20%, 25% dan 30% tingkat mortalitas lebih rendah dibandingkan dengan pestisida
profenofos, namun lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa perlakuan (kontrol). Hal ini
disebabkan karena adanya perbedaan faktor lingkungan. Penelitian yang dilakukan di
laboratorium tidak dipengaruhi faktor lingkungan, sedangkan penelitian yang dilakukan di



lapangan dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi aplikasi pestisida
organik diantaranya angin, suhu udara, kelembaban dan curah hujan (Pracaya, 1991).
Kecepatan kematian

Hasil penelitian di laboratorium dan di lapangan menunjukkan bahwa ekstrak daun
Kirinyuh konsentrasi 20%, 25%, 30% dan 35% menghasilkan kecepatan kematian yang
lebih rendah dibandingkan dengan pestisida profenofos, namun lebih tinggi dibandingkan
dengan tanpa perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentasi
ekstrak daun kirinyuh, maka kecepatan kematian hama Epilachna sp. semakin tinggi (Tabel
1 dan Tabel 2).

Tingkat kecepatan kematian hama Epilachna sp. disebabkan oleh senyawa aktif yang
bersifat racun yang terkandung pada ekstrak daun kirinyuh diantaranya yaitu tanin,
alkaloid, flavanoid dan saponin yang dapat menghambat aktivitas hama Epilachna sp.. Hal
ini menunjukkan bahwa konsentrasi semakin tinggi, maka konsentrasi senyawa aktif pada
bahan semakin meningkat, sehingga dapat mempercepat kematian hama. Djojosumarto
(2000), menyatakan bahwa bertambahnya tingkat konsentrasi suatu pestisida organik, maka
akan mempercepat kematian hama. Hal ini sependapat dengan Aminah (1995), bahwa
tingginya senyawa yang terkandung dalam konsentrasi pestisida dapat meningkatkan
tingkat kematian hama uji.

Efikasi

Hasil penelitian di laboratorium menunjukkan bahwa ekstrak daun Kkirinyuh
konsentrasi 30% dan 35% sudah menghasilkan efikasi yang tidak berbeda nyata dengan
pestisida profenofos, sedangkan konsentrasi 20% dan 25% menghasilkan efikasi yang lebih
rendah dibandingkan dengan pestisida profenofos, namun lebih tinggi dibandingkan dengan
tanpa perlakuan (Tabel 1). Penelitian di laboratorium nilai efikasi tidak berbeda nyata
dengan pestisida profenofos dicapai pada ekstrak daun Kirinyuh konsentrasi 30%,
sedangkan penelitian di lapangan baru dicapai pada konsentrasi 35% dengan nilai efikasi
sebesar 100%. Ekstrak daun kirinyuh konsentrasi 20%, 25% dan 30% menghasilkan nilai
efikasi yang lebih rendah jika dibandingkan dengan pestisida profenofos, namun lebih
tinggi dibandingkan dengan tanpa perlakuan (Tabel 2).

Ekstrak daun kirinyuh konsentrasi 30% di laboratorium dan konsentrasi 35% di
lapangan sudah menghasilkan nilai efikasi yang tidak berbeda nyata dengan pestisida
profenofos dikarenakan adanya senyawa aktif yang bersifat toksik yang terkandung pada
daun kirinyuh yaitu tanin, flavonoid dan alkaloid PAs (Pyrolizidine Alkaloids). Ekstraksi
daun kirinyuh dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96 % karena
sampel yang digunakan adalah sampel kering, maka dibutuhkan air untuk membasahi
sampel sehingga sel-sel mengembang dan pelarut akan lebih mudah berpenetrasi untuk
mengikat senyawa-senyawa yang terkandung didalam sampel. Penggunaan etanol sebagai
pelarut disebabkan karena sifatnya yang mudah melarutkan senyawa zat aktif baik yang
bersifat polar, semi polar dan non polar. Serta kemampuannya untuk mengendapkan protein
dan menghambat kerja enzim sehingga dapat menghindari proses hidrolisa dan oksidasi
(Eriadi dkk, 2016).

Aplikasi ekstrak daun kirinyuh berbagai konsentrasi baik di laboratorium maupun di
lapangan sudah menghasilkan nilai efikasi > 50%. Hal ini diketahui bahwa ekstrak daun
kirinyuh efektif dalam mengendalikan hama Epilachna sp. dan dapat dijadikan alternatif
lain untuk pengendalian hama Epilachna sp. selain pestisida sintetis. Rahma dkk (2016)



menyatakan bahwa kemanjuran suatu bahan pestisida didasarkan pada nilai LCsy yaitu
konsentrasi suatu pestisida yang dapat menyebabkan mortalitas hama Epilachna sp. lebih
dari 50% individu yang diujikan. Semakin tinggi nilai efikasi yang diperoleh maka semakin
efektif pestisida yang digunakan untuk mengendalikan hama Epilachna sp..
Perkembangan Hama Epilachna sp.

Hasil penelitian di laboratorium menunjukkan bahwa berbagai konsentrasi ekstrak
daun kirinyuh berpengaruh nyata terhadap waktu perubahan hama Epilachna sp. (Lampiran
9). Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun kirinyuh,
maka waktu perubahan instar hama Epilachna sp. semakin lambat (Tabel 3).

Tabel 3. Rerata Waktu Perkembangan Instar Hama Epilachna sp. Di Laboratorium

Konsentrasi Ektrak Waktu perubahan instar (hari)
Daun Kirinyuh Instar 11l Instar IV PraPupa Pupa
20% 50 ¢ 50 b 50 b 50 b
25% 54 b 58 a 58 a 58 a
30% 6,0 a 6,0 a 6,0 a 6,0 a
35% - - - -
Petisida Profenofos - - - -
Tanpa Perlakuan 40 d 40 c 40 c 40 ¢

Ket : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
antar perlakuan berdasarkan uji Duncan pada taraf 5%.

Ekstrak daun kirinyuh konsentrasi 20%, 25% dan 30% menunjukkan waktu perubahan
hama Epilachna sp. lebih lambat dibandingkan dengan tanpa perlakuan. Pada ekstrak daun
kirinyuh konsentrasi 35% dan petisida profenofos tidak ada data waktu perubahan hama
Epilachna sp. disebabkan karena hama Epilachna sp. sudah mengalami kematian
keseluruhan sebelum mengalami perubahan instar 111 (Tabel 3).

Adanya perbedaan waktu dalam perubahan instar hama Epilachna sp. disebabkan
adanya senyawa yang bersifat racun yang terkandung dalam larutan ekstrak daun Kirinyuh
yang menyebabkan larva mati sebelum memasuki tahap perkembangan selanjutnya karena
adanya gangguan pada saat hama mengalami pergantian kulit (eksidis) yang berfungsi
dalam perkembangan hama untuk mencapai fase dewasa. Senyawa tanin dalam ekstrak
daun kirinyuh memiliki sifat yang tidak dapat dicerna oleh lambung hama dan mempunyai
daya ikat yang tinggi terhadap protein, karbohidrat, vitamin dan mineral, sehingga dapat
mengakibatkan kematian pada hama (Ridwan, 2010). Selain senyawa tanin, senyawa
lainnya yaitu saponin juga dapat menghambat perkembangan hama. Senyawa saponin
merupakan salah satu senyawa yang memiliki kemampuan untuk merusak membrane sel
hama dan dapat menyerang hormon pertumbuhan (juvenile hormone) (Yunita dkk., 2009).
Senyawa saponin memiliki sistem kerja yang sama dengan senyawa tanin, bedanya pada
senyawa saponin lebih fokus menghambat kerja enzim dan protein, memiliki sifat anti
eksodatis dan inflamator yang menjadikan larva gagal mengalami pergantian kulit (Ridwan,
2010).



Tinggi tanaman dan jumlah daun
Tabel 4. Rerata Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Luas Daun dan Tingkat Kerusakan
Daun Setelah Aplikasi Minggu Ke-4

Konsentrasi Ektrak Tnggl Jumiah Tingkat Luas Daun

Daun Kirinyuh anaman Daur_1 Kerusakan (cm2)
(cm) (helai) Daun (%)

20% 50,93 a 19,33 a 13.06 b 157,33 b
25% 51,43 a 21,00 a 10.23 bc 160,67 b

30% 51,26 a 20,33 a 8.843 ¢ 18533 ab
35% 50,76 a 21,33 a 8.813 ¢ 21367 a
Petisida Profenofos 50,86 a 20,00 a 7313 ¢ 221,33 a

Tanpa Perlakuan 50,76 a 19,66 a 20.187 a 86,67 C

Ket : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
ada beda nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf a 5%.

Tinggi tanaman dan jumlah daun merupakan parameter untuk mengetahui
pertumbuhan tanaman. Hasil sidik ragam ekstrak daun kirinyuh konsentrasi 20% - 35%
tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun pada
tanaman terung. Ekstrak daun kirinyuh konsentrasi 20%-35% tidak menghambat
pertumbuhan tanaman terung. Hal ini disebabkan karena bahan aktif yang terkandung
dalam ekstrak daun kirinyuh bersifat selektif yaitu berpengaruh terhadap organisme tertentu
seperti menghambat aktivitas hama pada tanaman, namun tidak terhadap organisme lain,
sehingga relatif aman bagi pertumbuhan tanaman terung (Dian dkk, 2017). Pengaruh
perlakuan ekstrak daun Kirinyuh terhadap pertumbuhan tanaman terung dapat dilihat pada
Gambar 2 dan 3.
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Gambar 1. Rerata tinggi tanaman terung setelah aplikasi
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Tingkat kerusakan daun akibat hama Epilachna sp.

Ekstrak daun kirinyuh konsentrasi 20% - 35% tidak berpengaruh nyata terhadap
tingkat kerusakan daun akibat hama Epilachna sp. pada tanaman terung. Ekstrak daun
Kirinyuh konsentrasi 20% dan 25% menghasilkan tingkat kerusakan daun yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pestisida profenofos, namun berbeda nyata lebih rendah
dibandingkan dengan tanpa perlakuan, sedangkan konsentrasi 30% dan 35% menghasilkan
tingkat kerusakan daun yang tidak berbeda nyata dibandingkan dengan pestisida profenofos
dan lebih rendah dibandingkan dengan tanpa perlakuan (Tabel 4). Hal ini disebabkan oleh
mortalitas hama pada konsentrasi 30% dan 35% yang tinggi, sehingga serangan akibat
hama dapat dikendalikan. Salah satu faktor penentu tingkat kerusakan hama adalah
populasi hama yang tinggi (Nasir dkk., 1994).
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Gambar 3. Rarata tingkat kerusakan daun tanaman terung setelah aplikasi

Pada minggu pertama dan minggu ke-2 tingkat kerusakan daun meningkat, sebanding
dengan meningkatnya jumlah larva Epilachna sp. yang semakin banyak membutuhkan
makanan. Memasuki minggu ke-3 dan ke-4 tingkat kerusakan daun mulai menurun



(Gambar 3). Perlakuan ekstrak daun kirinyuh memberikan pengaruh terhadap larva
Epilachna sp. dengan tingkat keefektivan yang berbeda-beda. Hal ini dikarenakan
konsentrasi senyawa kimia yang ada didalamnya berbeda-beda (Djojosumarto, 2000).
Kerusakan daun selain dapat diakibatkan oleh aktivitas hama juga dapat diakibatkan
oleh pestisida. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pestisida ekstrak daun
kirinyuh menyebabkan kerusakan daun secara keseluruhan dengan ciri-ciri pada permukaan
daun timbul bercak-bercak kecil berwarna coklat-hitam. Semakin tinggi konsentrasi
pestisida ekstrak daun kirinyuh, bercak-bercak tersebut semakin berwarna gelap, sehingga
permukaan daun penuh dengan bercak hitam tersebut (Lampiran 4g).
Luas daun tidak terserang hama Epilachna sp.

Hasil sidik ragam menunjukkan aplikasi ekstrak daun kirinyuh konsentrasi 20% - 35%
berpengaruh nyata terhadap luas daun pada tanaman terung (Lampiran 11c). Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak daun kirinyuh, maka luas daun tanaman terung semakin lebar (Tabel 4).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstra daun kirinyuh konsentrasi 20% dan 25% luas
daun lebih lebar dibandingkan dengan tanpa perlakuan dan lebih sempit dibandingkan
dengan perlakuan pestisida profenofos, sedangkan konsentrasi ekstrak daun Kirinyuh
konsentrasi 30% dan 35%, tidak berbeda nyata dibandingkan dengan pestisida profenofos,
namun lebih lebar dibandingkan dengan tanpa perlakuan (Tabel 4). Hal ini berkaitan
dengan tingkat kerusakan daun pada tanaman terung. Semakin lebar luas daun
menunjukkan bahwa tingkat kerusakan pada daun akibat hama semakin rendah. Tingkat
kerusakan pada daun rendah disebabkan karena populasi hama yang rendah akibat adanya
pengendalian populasi hama yang menyebabkan kematian hama. Salah satu faktor penentu
luas daun adalah populasi hama yang tinggi, dengan dilakukannya pengendalian populasi
hama, maka luas daun dapat dikendalian (Novi dan Rahayu, 2012).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diambil
kesimpulkan bahwa : Ekstrak daun kirinyuh konsentrasi 20% - 35% sudah efektif untuk
mengendalikan hama Epilachna sp., akan tetapi konsentrasi 35% lebih efektif digunakan
sebagai pestisida organik untuk mengendalikan hama Epilachna sp. pada tanaman terung
dengan nilai mortalitas 100%, kecepatan kematian hama 3,33 individu/hari dan efikasi
100%. Penggunaan ekstrak daun Kirinyuh sebagai pestisida organik tidak berdampak
negatif terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman terung, akan tetapi
mengakibatkan kerusakan daun dengan timbulnya bercak hitam pada permukaan daun.
Saran : Perlu dilakukan penelitian sampai panen untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun
kirinyuh terhadap kerusakan tanaman terung dan hasil panen. Dalam mengendalikan hama
Epilachna sp. petani dianjurkan menggunakan ekstrak daun kirinyuh konsentrasi 20%
untuk meminimalisir penggunaan bahan yang berlebihan dengan tingkat mortalitas sebesar
73,33% dan efikasi 70%.
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